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Abstrak 
 
Latar belakang. Mahasiswa kedokteran adalah peserta didik yang mengikuti proses pendidikan 
akademik, profesi, residensi, magang, untuk mencapai kompetensi dokter, dokter spesialis, dokter 
subspesialis, dokter gigi, dokter gigi spesialis dan dokter gigi subspesialis yang diisyaratkan. 
Mahasiswa sebagai peserta didik tidak terlepas dari ujian, ujian merupakan salah satu stressor yang 
sering dialami dan dapat menyebabklan insomnia. Metode. Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik menggunakan desain potong lintang menggunakan kuesioner DASS dan kuesioner KSPBJ-
IRS. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak. Sebanyak 
40 responden menjadi sampel dalam penelitian ini. Hasil penelitian diuji dengan uji statistik 
Spearman dengan bantuan program SPSS 20.0. Hasil.  11 orang stres sangat berat, 10 orang stres 
berat, 4 orang stres sedang, 8 orang stres ringan, 7 normal, serta 11 orang mengalami insomnia berat, 
18 orang insomnia ringan dan 11 orang normal.. Berdasarkan analisis statistik diperoleh nilai 
signifikansi (p) yang didapatkan dengan uji Spearman adalah 0,000 dan nilai korelasi (r) adalah 0,557. 
Kesimpulan.  Terdapat hubungan hubungan antara tingkat stres dengan gejala insomnia 
 
Kata kunci: stres, insomnia, ujian OSCE, UKMPPD 
 
Background. Medical students are students who follow the academic, professional, residency, 
apprenticeship process to achieve the competence of physicians, specialists, subspecialist physicians, 
dentists, specialist dentists and specified subspecialty dentists. Students as learners can not be 
separated from the exam, the exam is one of the stressors that are often experienced and can cause 
insomnia. Method.  This research is an analytical study using cross sectional design using DASS 
questionnaire and KSPBJ-IRS questionnaire. The study was conducted at Tanjungpura University 
Pontianak Education Hospital. A total of 40 respondents were sampled in this study. The results were 
tested with Spearman's statistical test with the help of  SPSS 20.0 program. Result.  11 people with 
very heavy stress, 10 heavy stress, 4 medium stress, 8 mild stress, 7 normal, and 11 people had severe 
insomnia, 18 mild insomnia and 11 normal people. Based on statistical analysis, p) obtained with 
Spearman test is 0,000 and the correlation value (r) is 0,557. Conclusion.  There is a relationship 
between stress level and insomnia symptoms 
 
 
Keywords: stress, insomnia, OSCE exam, UKMPPD 
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PENDAHULUAN 
Mahasiswa kedokteran adalah 
peserta didik yang mengikuti proses 
pendidikan akademik, profesi, residensi, 
magang, untuk mencapai kompetensi 
dokter, dokter spesialis, dokter 
subspesialis, dokter gigi, dokter gigi 
spesialis dan dokter gigi subspesialis yang 
diisyaratkan
1,2
 Mahasiswa kedokteran 
sebagai peserta didik tidak terlepas dari 
ujian.  
  Mahasiswa kedokteran umumnya 
akan menghadapi ujian komprehensif yang 
terdiri dari dua jenis ujian berupa Multiple 
Choice Question (MCQ) dan ujian 
keterampilan/perilaku berupa Objective 
Structured Clinical Examination (OSCE).
2 
Ujian merupakan salah satu stressor yang 
sering dialami oleh peserta didik, dalam 
hal ini khususnya pada mahasiswa 
kedokteran. Tingkat stres yang tinggi pada 
mahasiswa kedokteran dapat menyebabkan 
beberapa gangguan diantaranya kesukaran 
tidur atau insomnia. Diagnostic and 
Statistical Manual of Menta Disorder 
(DSM-IV) mendefinisikan insomnia 
sebagai kesulitan untuk memulai tidur atau 
mempertahankan tidur, dan mengalami 
tidur yang tidak sesuai kebutuhan selama 1 
bulan atau lebih.
3  
Mahasiswa kedokteran beresiko 
mengalami gangguan tidur dikarenakan 
pendidikan dan aktivitas yang 
berhubungan dengan stres tingkat tinggi, 
tekanan pendidikan, dan aktivitas 
berlebihan di malam hari.
4
 Pola tidur 
mahasiswa kedokteran dicirikan dengan 
durasi tidur yang tidak cukup, onset tidur 
terlambat, dan mengantuk di siang hari. 
Penelitian-penelitian dilaporkan di 
berbagai Negara bahwa tingkat distress 
psikologis, ansietas, dan depresi yang 
tinggi terdapat pada mahasiswa 
kedokteran.
5 
Penelitian oleh Castro et al 
dilaporkan mahasiswa kedokteran di 
Universitas Ribeirao Preto yang mengikuti 
kurikulum pembelajaran berdasarkan 
masalah atau Problem Based Learning 
(PBL) memiliki kualitas tidur yang buruk, 
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deprivasi tidur, dan daytime dysfunctions. 
Penelitian lain di Universitas Nigeria 
dilaporkan 32,5% mahasiswa kedokteran 
memiliki kualitas tidur yang buruk.
6
 Di 
Brazil International Malaysia, dan di 
Universitas Riau juga dilaporkan bahwa 
mahasiswa kedokteran memiliki kualitas 
tidur yang buruk masing-masing sebesar 
38,9%, dan 84%.
6 
Insomnia sendiri dapat 
memberikan efek negatif pada kehidupan 
seseorang diantaranya dapat menyebabkan 
gangguan psikiatri seperti stres, ansietas, 
bahkan dapat menyebabkan depresi. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka 
peneliti ingin meneliti pengaruh tingkat 
stres terhadap ujian OSCE yang akan 
dilakukan mahasiswa program studi 
pendidikan dokter Fakultas Kedokteran 
Universitas Tanjungpura pada Uji 
Kompetensi Mahasiswa Program Profesi 
Dokter (UKMPPD) periode Mei dan 
Agustus 2017 dengan gejala insomnia.
7 
 
 
 
METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik menggunakan desain cross 
sectional. Penelitian dilakukan di Rumah 
Sakit Pendidikan Universitas Tanjungpura. 
Populasi terjangkau pada penelitian ini 
semua mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Tanjungpura yang mengikuti 
ujian Objective Structured Clinical 
Examination (OSCE) pada Uji 
Kompetensi Mahasiswa Program Profesi 
Dokter (UKMPPD) periode Mei dan 
Agustus 2017. Sebanyak 40 subjek 
memenuhi kriteria penelitian. Data yang 
digunakan adalah data primer yang didapat 
dari pengisian kuisioner Depression 
Anxiety Stress Scale  (DASS) dan 
kuesioner insomnia KSPBJ-IRS 
(Kelompok Studi Psikiatri Biologi Jakarta-
Insomnia Rating Scale. Data yang 
diperoleh akan dianalisis untuk mencari 
hubungan antara tingkat stres dengan 
gejala insomnia. Uji hipotesis yang 
digunakan adalah Spearman.  
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HASIL 
Pada penelitian ini, analisis 
univariat dilakukan untuk menjelaskan 
hasil dari data variabel bebas dan variabel 
terikat. Berdasarkan tingkat stres yang 
dialami mahasiswa kedokteran Universitas 
Tanjungpura ysng mengikuti Uji 
Kompetensi Mahasiswa Program Profesi 
Dokter (UKMPPD) sebanyak 11 orang 
yang mengalami stres sangat berat, 10 
orang stres berat, 4 orang stres sedang, 8 
orang stres ringan, dan 7 orang normal. 
Berdasarkan gejala insomnia yang 
dialami oleh mahasiswa kedokteran 
Universitas Tanjungpura ysng mengikuti 
Uji Kompetensi Mahasiswa Program 
Profesi Dokter (UKMPPD) sebanyak 11 
orang mengalami insomnia berat, 18 orang 
insomnia ringan, dan 11 orang normal.  
Analisis bivariat dilakukan untuk 
menjelaskan hubungan dari variabel bebas 
dan variabel terikat pada penelitian. 
Analisis bivariat dilakukan dengan 
menggunakan uji korelasi Spearman.  
 
Berdasarkan analisis statistik 
diketahui bahwa taraf signifikasi pada 
penelitian ini adalah 0,000 yang berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
tingkat stres dengangejala insomnia. 
Diketahui pula dari hasil perhitungan 
statistik, bahwa nilai korelasi tingkat stres 
dengan gejala insomnia adalah sebesar 
0,557 yang menunjukkan bahwa pada 
penelitian ini terdapat hubungan yang 
sedang dan searah. 
 
PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan penelitian 
didapatkan jumlah responden adalah 40 
orang. Sebanyak 11 orang mengalami stres 
sangat berat, 10 orang stres berat, 4 orang 
stres sedang, 8 orang stres ringan, dan 7 
orang normal. Dari hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa sebagian besar 
responden mengalami stres yang sangat 
berat dan stres yang sedang serta stres 
ringan dalam menghadapi Ujian Objective 
Structured Clinical Examination (OSCE). 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
1429 
 
Jurnal Cerebellum. Volume 5. Nomor 3B. Agustus 2019 
 
dilakukan oleh Dinda (2016) dimana 
didapatkan hasil sekitar 56% mahasiswa 
mengalami stres berat dan 30% mengalami 
stres sedang dalam menjalani ujian 
Objective Structured Clinical Examination 
(OSCE).
8
 
Penelitian lain juga menunjukan 
hal yang sama dimana pada Bahrul (2011) 
menyatakan dalam hasil penelitiannya 
terdapat 26,7% mahasiswa kedokteran 
yang mengalami stres sangat berat, 22,2% 
mengalami stres berat, 20% stres sedang, 
17% stres ringan dan 14% yang tidak 
mengalami stres.
9
   
Berdasarkan frekuensi mengikuti 
ujian OSCE ini diketahui para peserta 
sebagian besar baru pertama kali 
mengikuti ujian OSCE atau ini merupakan 
ujian OSCE pertama mereka, sehingga 
stressor yang didapat merupakan reaksi 
terhadap sesuatu yang belum pernah 
dialami sebagian besar peserta 
sebelumnya. Penyebab stres sendiri pada 
mahasiswa kedokteran bermacam-macam, 
diantaranya masalah keluarga, tugas-tugas 
perkuliahan serta beban-beban selama 
menghadapi test dan ujian. Penanganan 
dalam menghadapi stres sangat lah penting 
untuk para mahasiswa yang akan 
menghadapi ujian.
10 
Berdasarkan hasil  penelitian yang 
telah dilakukan terhadap 40 orang 
responden, sebanyak 11 orang mengalami 
insomnia berat, 18 orang mengalami 
insomnia ringan  dan 11 orang normal. 
Pada penelitian ini sebagian besar 
responden mengalami insomnia ringan, 
insomia berat dan normal. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Fitri 
(2017) dimana terdapat 18 orang 
mahasiswa yang mengalami insomnia 
sangat berat, 46 orang mahasiswa yang 
mengalami insomnia berat, 38 orang 
mahasiswa mengalami insomnia ringan 
dan 10 orang mahasiswa normal.
11 
Penelitian lain, yang dilakukan 
Putra (2013) dimana terdapat 46 
mahasiswa mengalami insomnia berat, 30 
mahasiswa mengalami insomnia ringan 
dan 56 mahasiswa normal.
12 
Insomnia 
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sendiri merupakan ketidakmampuan 
memenuhi kebutuhan tidur, baik secara 
kualitas maupun kuantitas. Insomnia dapat 
mengganggu ritme biologis manusia, 
diantaranya menimbulkan dampak 
gangguan mood, konsentrasi dan daya 
ingat. Gejala-gejala insomnia secara umum 
meliputi kesulitan untuk memulai tidur, 
sering terbangun pada malam hari atau di 
tengah-tengah tidur. Orang yang menderita 
insomnia juga bisa terbangun lebih dini 
dan kemudian sulit untuk tidur kembali.
13 
Hasil analisis korelasi terhadap 
hubungan tingkat stres dengan gejala 
insomnia pada penelitian ini memberikan 
hasil bahwa terdapat hubungan antara 
tingkat stres dengan gejala insomnia dalam 
menghadapi ujian Objective Structurted 
Clinical Examination (OSCE) pada 
mahasiswa kedokteran Universitas 
Tanjungpura yang mengikuti Uji 
Kompetensi Mahasiswa Program Profesi 
Dokter (IUKMPPD) periode Mei dan 
Agustus 2017, karena nilai taraf signifikan 
(nilai p) pada penelitian ini adalah 0,000 
(p<0,05) yang juga berarti terdapat 
hubungan yang signifikan antara tingkat 
stres dan gejala insomnia. Diketahui pula 
pada penelitian ini nilai koefesien adalah 
0,557 dimana dimaksudkan bahwa korelasi 
yang terdapat antara tingkat stres dengan 
gejala insomnia  terdapat hubungan yang 
sedang, karena koefesien korelasi positif, 
maka kedua variabel mempunyai 
hubungan searah. Artinya jika nilai 
variabel X tinggi, maka nilai variabel Y 
akan tinggi dan berlaku sebaliknya. 
Contohnya, jika seseorang mengalami 
tingkat stres yang berat maka akan 
mengalami insomnia yang berat. 
Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Titis (2017) menunjukan 
hubungan yang bermakna antara tingkat 
stres terhadap tingkat insomnia ditandai 
dengan bilai signifikan p = <0,001 dan r = 
0,520 yang dapat disimpulkan bahwa 
terdapat korelasi yang bermakna antara 
tingkat stres dan tingkat insomnia pada 
responden dengan arah yang positif 
sedang.
14 
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Hasil pada penelitian ini sesuai 
dengan beberapa pendapat dimana stres 
akan mempengaruhi kerja pada daerah 
Raphe Nucleus, yaitu daerah yang 
mengatur proses emosi yang ternyata 
memberi dampak terhadap daerah 
hipotalamus di otak tepatnya pada Supra 
Chiasmatic Nucleus yaitu daerah dimana 
proses tidur terjadi sehingga meningkatkan 
aktivitas di daerah Supra Chiasmatic 
Nucleus dan mengakibatkan proses tidur 
terganggu. Selain itu stres juga 
menghambat kelenjar pineal untuk 
mengeluarkan hormon melatonin yang 
diperlukan untuk proses tidur normal.
15 
Stres juga akan menyebabkan 
perubahan psikologis yang akan 
mempengaruhi dari penurunan 
kemampuan kognitif, seperti sulit 
berkonsentrasi, sulit membuat keputusan, 
mudah lupa dan pikiran kacau. Stres juga 
dapat menyebabkan gangguan dalam 
menjalani aktivitas sehari-hari pada setiap 
individu contohnya gangguan tidur.
16 
 
KESIMPULAN 
Terdapat hubungan antara tingkat 
stres dengan gejala insomnia pada 
mahasiswa kedokteran Universitas 
tanjungpura yang akan menghadapi Ujian 
Objective Structured Clinical Examination 
(OSCE) pada Uji Kompetensi Mahasiswa 
Program Profesi Dokter (UKMPPD) 
periode Mei dan Agustus 2017 
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